



A. LATAR BELAKANG 
 
Survei Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) Departemen Kesehatan tahun 2001 
melaporkan bahwa infeksi saluran napas bawah berada pada urutan kedua sebagai 
penyebab kematian di Indonesia. Pneumonia menduduki peringkat keempat dari 
sepuluh penyakit terbanyak yang dirawat per tahun (PDPI., 2003). Penyebab kematian 
terbanyak ketujuh di Amerika Serikat adalah pneumonia komunitas, sebanyak ½ - 1 
juta penderita pneumonia dengan indikasi rawat inap, dan 10% penderita pneumonia 
membutuhkan perawatan secara intensif. Angka mortalitas pneumonia berat sekitar 
20-50%, angka mortalitas ini masih tinggi walaupun kemajuan pengobatan semakin 
pesat (Sirvent  et al., 2013). 
Beberapa mekanisme potensial dari efek pleiotropik statin dapat menjelaskan 
alasan keuntungan pemberian statin terhadap peningkatan outcome pada kasus 
pneumonia. Mekanisme potensial efek pleiotropik statin tersebut antara lain adalah 
antiinflamasi dan imunomodulator (Chopra & Flaanders., 2009). 
Penelitian tentang pengaruh pravastatin terhadap pneumonia masih jarng dan 
penelitian yang pernah dilakukan adalah penelitian Makris et al., 2010 yang 
menemukan hasil bahwa rendahnya frekuensi  kejadian VAP pada pasien-pasien ICU 
yang menggunakan ventilator mekanik dan  rendahnya mortalitas 30 hari pada pasien-




B. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah, dapat dirumuskan beberapa 
masalah sebagai berikut: 
1. Adakah pengaruh pemberian pravastatin terhadap kadar IL-6 pada penderita 
pneumonia? 
2. Adakah pengaruh pemberian pravastatin terhadap percepatan lama rawat inap 
penderita pneumonia? 
 
C. TUJUAN PENELITIAN 
1. Tujuan umum  
Menganalisis pengaruh pemberian pravastatin pada penderita pneumonia. 
2. Tujuan khusus 
a. Menganalisis pengaruh pemberian pravastatin terhadap kadar IL-6 pada 
penderita pneumonia. 
b. Menganalisis pengaruh pemberian pravastatin terhadap lama rawat inap 
penderita pneumonia. 
 
D. MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat keilmuan 
Diharapkan dapat menjadi bukti empirik mengenai pengaruh pravastatin 
dalam menurunkan kadar  IL-6 pada penderita pneumonia.  
2. Manfaat praktis 
Diharapkan pravastatin dapat dipertimbangkan sebagai terapi tambahan 
guna mempercepat lama rawat inap penderita pneumonia. 
 
